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Abstrak 

 
Penelitian bertujuan menampilkan bagaimana praktik kepemimpinan yang sedang 
berjalan pada institusi STIKes di Jombang. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif. Metode Kuantitatif dimaksudkan disini untuk melihat data secara 
pengukuran angka dari hasil kuesioner yang akan di konversi kedalam tabulasi data 
untuk di abstraksi menjadi analisis. Hasil dari mini riset ini pula menyimpulkan bahwa 
praktik kepemimpinan disana asi pada tataran mencari dan beradaptasi dengan 
lingkungan institusinya. Elemen Kolaborasi (collaboratin) dan kompetensi pada atribut 
emosi (emotion) merupakan hal yang paling menonjol hampir di semua kepala institusi 

STIKes di Jombang. Kepala institusi STIKes di Jombang alahkah baiknya untuk lebih 
mendalami dan mengembangkan institusinya dari segi SDM hingga koleksi sehingga 
institusi tersebut lebih berkembang secara keseluruhan bukan hanya pada satu titik 
tertentu. 
 
Kata kunci: Praktik Kepemimpinan, Institusi Kesehatan 

Abstract 
 

The research aims to show how leadership practices are currently running at STIKes 
institutions in Jombang.  This research uses quantitative methods.  The Quantitative 
Method is intended here to view data by measuring numbers from the questionnaire 
results which will be converted into tabulated data for abstraction into analysis.  The 
results of this mini research also conclude that leadership practices there are at the 
level of seeking and adapting to the institutional environment.  Elements of 
collaboration (collaboratin) and competence in emotional attributes (emotion) are the 
most prominent things in almost all heads of STIKes institutions in Jombang.  It would 
be good for the head of the STIKes institution in Jombang to further explore and 
develop the institution in terms of human resources to collections so that the institution 
develops more as a whole, not just at one particular point. 
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PENDAHULUAN 

Institusi merupakan tempat dimana pemikiran dan aktivitas bertemu. Seseorang 
yang pernah berkunjung ke institusi mengetahui benar apasaja yang terjadi di institusi. 
Staf institusi misalnya, ia merupakan penggerak kegiatan institusi mulai dari hal teknis 
hingga analisis. Staf institusi sendiri terdiri dari petugas institusi dan kepala institusi. 
Petugas institusi bertindak pada tataran teknis dan kepala institusi bertindak pada 
tataran analisisnya. 
 Institusi sendiri memiliki berbagai jenis, mulai dari institusi sekolah, institusi 
perguruan tinggi, institusi khusus dan institusi umum. Institusi perguruan tinggi pun 
memiliki berbagai jenis seperti institusi perguruan tinggi umum (universitas) dan 
khusus (sekolah tinggi, akademi). Perbedaan yang mendasar dari perustakaan di 
perguruan tingi ialah jenis koleksi yang dimiliki. Koleksi yang dimiliki institusi perguruan 
tinggi didasarkan oleh program studi yang dimilikinya. 
 Pada masa saat ini institusi perguruan tinggi tengah banyak mengalami 
perkembangan, khususnya di institusi perguruan tingi yang ber-title-kan Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan (STIKes). Jombang merupakan salah satu kabupaten yang memiliki 
STIKes yang cukup banyak, ada sekitar 6 perguruan tingi yang berbrntuk STIKes. 
Institusi pada STIKes di Jombang banyak mengalami perkembangan. Para pegelola 
STIKes ini sudah mulai berpikir untuk mengembankan intitusinya terlebih lagi soal 
institusinya. 
 Pada hakikatnya institusi merupakan salah satu pondasi penting dalam 
mengembangkan intitusi. Maka dari itu penting untuk mengembangkan institusi melalui 
tenaga SDM-nya. Tenaga SDM disini yang di maksud dari tataran petugas institusi 
serta kepala institusinya. Kepala institusi merupakan hal penting bagi berkembangnya 
institusi. Hal yang paling menonjol bagi berkembaangnya suatu institusi ialah 
bagaimana kepala institusi memprkaktikan kepemimpinannya dalam upaya 
pengembangan institusi. 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian mini riset menggunakan metode kuantitatif. 
Metode Kuantitatif dimaksudkan disini untuk melihat data secara pengukuran angka 
dari hasil kuesioner yang akan di konversi kedalam tabulasi data untuk di abstraksi 
menjadi analisis.  

a. Populasi 
Populasi di sini ialah staf institusi di beberapa STIKes (STIKes A, STIKes B dan 

STIKes C) di Jombang.   
b. Teknik Pengambilan Sampel 

Pada penelitian ini digunakan teknik purposive sampling untuk pengambilan 
data. Purposive sampling dipilih karena sampel penelitian ini telah ditentukan 
secara kriteria yang dibutuhkan untuk penelitian atau dengan kata lain  sudah 
ditentukan. 
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c. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan tabel scoring evolving 

leadership practice assesment dan evolving leadership practice assesment scoring 
summary. Tabel scoring evolving leadership practice assesment dan evolving 
leadership practice assesment scoring summary ini digunakan untuk mengukur dari 

hasil kuesioner yang telah di isi oleh petugas institusi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Praktik Kepemimpinan Olson 

Perkembangan praktik kepemimpinan merupakan suatu tindakan untuk 
mengembangkan suatu organisasi atau lembaga atau pun kelompok sebagai tujuan 
mencapai visi dan misi. Dalam pengembangan praktik kepeminmpinan ini ada 
beberapa hal yang dapat dijadikan dasar penilaian hal tersebut, salah satunya 
menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh The Olson Group, Inc. yang 
berjudul ‘Evolving Leadership Practices Assesment’. Kuesioner tersebut dikembangkan 
dari teori kepemimpinan „Chaos and Complexcity’, yang diperkenalkan pertama kali 

pada tahun 1992 oleh Margaret Wheatly. Kuesioner ini merangkum 3 aspek penting 
dalam praktik pengembangan kepemimpinan yaitu Conection, Contribution, and 
Colaboration serta kompetensi-kompetensi pendukung. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bagan 1.Bagan Praktik Pengembangan Kepemimpinan Olson 
  

Bagan di atas merupakan ilustrasi ringkasan dari tiga pengembangan praktik 
kepemimpinan. Di dalam tiga pengembangan praktik kepemimpinan ini, pada setiap 
elemennya terdapat 4 sub elemen yang memaksimalkan praktik kepemimpinan itu 
berkembang. Awareness, Behaviour, Emoticon dan Facilitation merupakan sub-

element dalam tiga prkatik pengembangan kepemimpinan tersebut. Dalam makalah ini 
penulis mencoba melihat bagaimana praktik pengembangan kepemimpinan itu 
berjalan pada beberapa Institusi STIKes di Jombang. Disana merupakan tempat 
dimana praktik pengembangan kepemimpinan itu berjalan dilihat dari sisi Pemimpin 
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yang memimpin sebuah lembaga institusi yang unik. Unik disini mempunyai arti 
institusi yang  memiliki koleksi yang berbeda pada umumnya. 
Temuan Data 
 Hasil dari kuesioner yang telah di isi oleh petugas institusi paa masing-masing 
STIKes di Jombang, menunjukkan bahwa kepala institusi tersebut memiliki skor 105 
poin. Skor tersebut di dapat dari lima petugas institusi pada tiga STIKes di Jombang, 
dengan rincian dua petugas dari STIKes A, dua petugas dari STIKes B dan satu 
petugas dari STIKes C. Sebenarnya ada empat STIKes di Jombang, namun satu 
STIKes yang lainnya (STIKes D) tidak dapat di konfirmasi keikutsertaannya dalam mini 
riset ini. 
 Hasil kuesioner pada setiap petugas yang berpartisipasi tersebut kemudian 
dijumlahkan kemudian di bagi lima sehingga didapatkannya skor rata-rata pada setiap 
item pernyataannya. Skala yang digunakan pada kuesioner ini berupa angka 1-5 yang 
menyatakan ketidaksetujuan hingga kesetujuan pernyataan pada item pernyataan. 
Analisis Praktik Kepemimpinan Pada Institusi STIKes di Jombang 

Pada dasarnya setiap pengembangan praktik kepemimpinan yang berada di 
institusi ialah bergantung pada komunikasi antar personal dan kelompoknya. 
Komunikasi yang terjadi antar personal ataupun kelmpok dapat terjadi melalui bahasa 
verbal ataupun non-verbal. Bahasa verbal merupakan kata-kata ataupun percakapan 
yang kita gunakan saat berbicara bertatap muka langsung. Sedangkan, bahasa non-
verbal lebih kepada bahasa tubuh kita saat melakukan komunikasi secara personal 
ataupun kelompok. 

Pada mini riset ini kepala institusi STIKes di Jombang memiliki kec-enderungan 
menggunakan bahasa non-verbalnya dalam menanggapi suatu permasalahan yang 
terjadi di institusi. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil skor kusesioner yang 
menunjukkan pada angka 105 poin. Poin yang di peroleh tersebut bila dibaca menurut 
ringkasan hasil kuesioner praktik kepemimpinan Olson, kepala institusi di Jombang 
lebih kompeten disalah satu elemen dan atribut saja,  collaboration and emotion. pada 

elemen kolaborasi kepala institusi STIKes di Jombang mendapatkan 48 poin, 
sedangkan untuk atribut emosi mendapatkan 36 poin. 

Pada hasil kuesioner tersebut digambarkan bahwa sesungguhnya kepala 
institusi STIKes di Jombang memiliki potensi yang kuat untuk salah satu dari tiga 
praktik kepemimpinan yang harusnya dimiliki seorang kepala institusi (koneksi, 
kontribusi, dan kolaborasi). Kepala institusi tersebut dari hasil kuesioner juga 
menunjukkan memiliki satu atau dua kompetensi dari empat atribut kunci. Kompetensi 
pada praktek kepemimpinan ini mungkin hal baru bagi kepala institusi. Kepala institusi 
dalam zona poin ini, 105 poin merupakan level keua dari empat level praktik 
kepemimpinan yang dikembangkan Olson. Mereka, kepala institusi, orang yang emiliki 
tipe kepemimpinan yang tertarik dan memiliki rasa ingin tahu yan lebih banyak tentang 
bagaimana meningkatkan dan menggunakan praktik-praktik kepemimpinan dalam 
mengembagkan kemajuan institusinya. Secara khusus, kesadaran dan fasilitasi 
mungkin merupakan atribut kompetensi kunci yang menjadi tantangan bagi kepala 
institusi. 
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Sebenarnya kepala institusi dengan skor ini merupakan kandidat yang baik 
untuk perbaikan institusi. Pada dasarnya kompetensi yang dimiliki kepala institusi dari 
hasil kuesioner tersebut menunjukkan bahwa komunikasi dan hubungan antara kepala 
institusi dan petugas sudah cukup baik untuk memulai perbaikan dan pengembangan 
institusi. Saling ketergantungan (antara anggota institusi) merupakan situasi di mana 
masing-masing anggota harus bergantung pada satu sama lain dan memanfaatkan 
kompetensi semua anggota untuk berhasil di tugas yang diberikan. Hal tersebut ini lah 
dimaksud atribut kompetensi kunci emosi-saling memiliki dan tergantung. 

Sedangkan untuk aspek /elemen praktik kepemimpinan yang sesuai dengan 
hasil temuan data, Kolaborasi adalah tindakan yang mengacu pada cara kepala 
institusi melakukan pekerjaan utamanya. Kolaborasi dilakukan ketika masalah atau 
situasi yang terlihat kompleks, baru, asing, dan menantang. Berkolaborasi pada proyek 
dan program, anggaran, dan rencana strategis menciptakan rasa pemahaman 
bersama dan saling ketergantungan di antara anggota institusi. Hal ini juga 
menghasilkan solusi yang lebih efektif dan kreatif karena lebih banyak orang yang 
terlibat. Pemimpin, kepala institusi, harus mendorong kolaborasi karena dengan 
adanya kolaborasi akan mempercepat pengembangan institusi dan memecahkan 
masalah besar-kommpleks secara lebih efisen. 

Adapula tantangan yang dihadapi dalam mengembangkan institusi melalui 
praktik kepemimpinan kepala institusi diantaranya, pertama, teknologi informasi – 
menurut Wignjosebroto perubahan para paradigma berkaitan erat dengan teknologi 
informasi yang diperuntukan sebagai saluran produksi, memproduksi dan 
menyebarluaskan informasi. Kedua, belum banyaknya institusi yang menerapkan 
teknologi informasi di institusi serta layanan belum pada user oriented. Ketiga, menurut 
Ida Fajar tantangan lebih kepada membangun pustakawan yang komunikatif dan 
berpengetahuan. 

Ketiga tantangan utama tersebut dialami oleh institusi STIKes di Jombang 
dalam mengembangkan institusinya. Kepala institusi yang harusnya lebih mahir 
ataupun ahli dalam bidang institusi pun tidak ubahnya menjadi tertinggal jauh dengan 
adanya teknologi informasi. Tidak banyak kepala institusi yang paam benar mengenai 
teknologi informasi menjadi mereka sedikit susah beradaptasi untuk mengembangkan 
institusinya. Tidak jarang pula kepala institusi tersebut tidak mau bertanya dan 
berkomunikasi dengan petugas lain di institusi ataupun orang lebih mengerti tentang 
teknologi informasi. Padahal dengan adanya teknoloi informasi institusi akan lebih 
cepat berkembang karena mengetahui kebutuhan dan tren terbaru untuk di 
institusinya. 
 
SIMPULAN  

 Penelitian bertujuan menampilkan bagaimana praktik kepemimpinan yang 
sedang berjalan pada institusi STIKes di Jombang. Hasil dari mini riset ini pula 
menyimpulkan bahwa praktik kepemimpinan disana asi pada tataran mencari dan 
beradaptasi dengan lingkungan institusinya. Elemen Kolaborasi (collaboratin) dan 
kompetensi pada atribut emosi (emotion) merupakan hal yang paling menonjol hampir 



SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 14449-14455 
Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 14454 

 

di semua kepala institusi STIKes di Jombang. Kepala institusi STIKes di Jombang 
alahkah baiknya untuk lebih mendalami dan mengembangkan institusinya dari segi 
SDM hingga koleksi sehingga institusi tersebut lebih berkembang secara keseluruhan 
bukan hanya pada satu titik tertentu. 
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